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Penilainn Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Nanas (Ananas comosus (L)
Merr) di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin

Land Suitability Assessment For Pineapple Plant (Ananas Comosus (L) Merr)
In Bangun Sarl Yillage Tanjung Lago

caih
Rini Safitri', Dwi Probowsdi 57, dan Muh Bambang Prayitno®
'Mahasiswa Program Studi Agrockoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
?Dosen Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan llir 30682, Sumatera
Selatan

ABSTRACT

The aims of the research are to study of the physical and chemical
propertics of soil as well as the study of land suitability for nana plants in bangun
sari village, Tanjung Lago Banyuasin District. This activity was carried out in
April 2018 in Bangun Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin. This study
using an intensive level scale survey method with an arca of + 8 Ha with 1: 6000
scale. Sampel point with 8 points, cach sample point represents 1 ha. The
parameters used are drainage level, effective depth and sulfidic depth. The
parameter referred to in the laboratory are soil physical properties in the form of
texture and pH namely pH, N-total, P05, K30, KTK, C-Organic, Salinity, and
Alkalinity. The results showed the actual land suitability for pincapple plants was
$2-twn (with limiting air temperature, rainfall and no K). When given KCL
fertilizer input, the land suitability class is S2-wn, because the limiting factors of
air temperature and rainfall are limiting factors that are perment or not economica!
10 repair.

Keywords : Land Suitability, Pincapple plants

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari beberapa sifat fisik dan kimia
tanah serta menilai kesesuaian lahan untuk tanaman nana di Desa Bangun Sari
Kecamatan Tanjung Lago Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April 2018 di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago, Banyuasin, Dalam
penelitian ini menggunakan metode survey skala tingkat intensif dengan luas areal
+ 8 Ha dengan menggunakan peta skala 1:6000. Titik sampel berjumliah 8 titik
yang sctiap titik sampel mewakili 1 ha. Parameter yang diamati di lapangan yaitu
kelas drainase, kedalaman efektif dan kedalaman sulfidik. Parameter yang diamati
di laboratorium yaitu sifat fisik tanah berupa tekstur tanah dan sifat kimia tanah
yaitu pH, N-total, P;0s, K70, KTK, C-Organik, Salinitas dan Alkalinitas. Hasi
penelitian menunjukan kesesuian lahan aktual untuk tanaman nanas adalah S2-twn
(dengan faktor pembatas suhu udara, curah hujan dan unsur hara K). Apabila
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu lahan alternatif yang
mempunyai potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian di masa yang akan
datang. Lahan ini termasuk lahan potensial yang jika dikelola dengan baik,
produktivitasnya tidak kalah dengan lahan-lahan subur lainnya. Lahan ini dapat
digunakan untuk tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk pengembangan
keanekaragaman hayati, termasuk tanaman buah-buahan merupakan salah satu
solusi untuk memacu keberadaan dan peningkatan produksi buah-buahan
nasional. Keunggulan lahan rawa pasang surut, selain ketersediaan lahan yang
cukup luas, teknologi pengelolaan lahan dan budidaya pertanian di lahan rawa
juga tersedia. Pengaturan kembali pemanfaatan atau dorongan penggunaan lahan
secara sungguh-sungguh dan rasional sangat penting, mengingat semakin
langkanya ketersediaan lahan dan meningkatnya permintaan pangan dan hasil
pertanian, tidak terkecuali buah-buahan dalam sepuluh tahun ke depan (Noor,
2015). Komoditas hortikultura merupakan salah satu komoditas pertanian yang
mempunyai potensi untuk dikembangkan, mengingat wilayah Indonesia yang
sebagian besar iklimnya cocok untuk tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura
disini memiliki klasifikasi antara lain : sayur-sayuran, tanaman hias dan buah-
buahan.

Tanamana nanas merupakan salah satu tanaman buah-buahan. Nanas
merupakan salah satu komoditi hortikultura yang telah lama dibudidayakan dan
memiliki prospek serta potensi untuk terus dikembangkan. Upaya pengembangan
tanaman nanas terus dilakukan melalui berbagai kegiatan antara lain usaha
peningkatan kualitas produk (intensifikasi) dan perluasan areal tanam
(ekstensifikasi) maupun keanekaragaman tanaman (Purmono et al., 2008).
Menurut Dirjen Hortikultura Kementerian Pertanian, (2015) nanas berada di
urutan ketiga dengan produksi sebesar 1.835.483 ton per-tahun atau sekitar 9,27

persen dari total produksi buah di Indonesia. Sementara produksi nanas terbesar
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ada di Pulau Sumatra dengan total produksi sebesar 1.191.486 ton pertahun atau
sekitar 64,91 persen dari total produksi nanas nasional, termasuk Provinsi
Sumatera Selatan.

Kabupaten penghasil nanas terbesar di Provinsi Sumatera Selatan adalah
Ogan llir. Berdasarkan data tahun 2016 yang diterbitkan Dinas Pertanian Provinsi
Sumatera Selatan, terdapat 3 (tiga) kabupaten dengan total kontribusi produksi
nanas sebesar 83,59 % dari total produksi nanas Sumatera Selatan. Kabupaten
Ogan Ilir memberikan kontribusi terbesar yaitu 29.937 ton terhadap Provinsi
Sumatera Selatan. Kabupaten Muara Enim memberikan kontibusi 16.279 ton
sedangkan Prabumulih memberikan kontribusi 6.151 ton.

Table 1.1. Hasil Produksi Nanas di Sumatra Selatan tahun 2016

Kabupaten/Kota Hasil Produksi (ton)

OKU 317
OKI 125
Muara Enim 16.279
Lahat 11
Musi Rawas 2.672
Musi Banyuasin 70
Banyuasin 1.622
OKU Selatan -
OKU Timur 22
Ogan llir 29.937
Empat Lawang 3
Penukal Abab Lemtang Ilir 35
Musi Rawas Utara 9
Palembang 5
Prabumulih 6.151
Pagaralam -
Lubuk Linggau 29

Sumber : Dinas Pertanian dan Hortikultura Sumatra Selatan, 2018

Tanaman nanas umumnya dapat beradaptasi di daerah dengan curah hujan
rendah, namun bila kekurangan air akan menyebabkan masa pertumbuhan
menjadi lebih panjang dan berat buah berkurang. Karena itu air sangat dibutuhkan
dalam pertumbuhan tanaman nanas untuk penyerapan unsur-unsur hara yang
dapat larut di dalamnya. Drainase pada tanaman nanas sangat penting karena
nanas tidak toleran terhadap genangan air. Jumlah air minimum yang dibutuhkan

untuk pertumbuhan yang baik sekitar 5 cm air per bulan. Ketika curah hujan

Universitas Sriwijaya



kurang dari 5 cm per bulan, pertumbuhan akan terhambat, siklus panen akan lebih
panjang dan rata-rata bobot buah akan berkurang (Bartholomew dan Paull, 2003).

Menurut Sihotang dan Istano, (1992) dalam Syah et al., (2015) tanaman
nanas ini ditemukan di daerah tropis terutama di lahan gambut. Budidaya nanas di
gambut memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihannya jika ditinjau dari sifat
kimia gambut mempunyai kadar bahan organic dan nitrogen yang tinngi dan
kelebihnanya antara lain tingkat keasaman yang tinggi (pH 3,5 samapi 5,5).
Berdasarkan hasil penelitian Syah et al., (2015) menyatakan bahwa hasil produksi
nanas di lahan gambut pada bulan Februari samapi bulan Juni 2014 yang didapat
yaitu sekitar 0,0000057-0,0000695 ton/plot tanaman. Pengembangan tanaman
nanas di lahan gambut tidak terlepas dari beberapa factor yang dapat berpengaruh
terhadap keberhasialan dalam usaha pengembangan nanas untuk mendukung
pertanian. Maka dari itu penelitian ini menilai bagaimana kesesuaian dan
perkembangan nanas jika ditanamn di lahan rawa pasang surut di Desa Bangun
Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan lahan rawa pasang surut yang
memiliki tipe luapan C, dimana tipe luapan muka air ini kurang dari 50 cm.
Mayoritas tanaman yang ditanami para petani ini yaitu tanaman padi dan jagung.
Maka dari itu pada penelitian ini melakukan penilaian kesesuaian lahan untuk
tanaman nanas. Apakah lahan rawa pasang surut juga dapat dimanfaatkan untuk
tanaman nanas dan mempertimbangkan input yang diperlukan dalam perbaikan
pengelolaan yang dapat meningkatkan produksi tanaman pada lahan tersebut.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari beberapa sifat fisik, kimia
tanah serta menilai kesesuaian lahan untuk tanaman nanas di Desa Bangun Sari

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

1.3. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan
dasar untuk pengembangan tanaman nanas di lahan rawa padang surut khususnya

Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
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